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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk Allah yang paling mulia karena adanya akal 

yang dimilikinya. Dengan akalnya, manusia dapat menciptakan, mengembangkan, 

dan menemukan hal-hal baru di dalam kehidupan. Dengan akal pula, manusia 

dituntut oleh Allah untuk selalu bekerja dan berusaha demi kelangsungan 

hidupnya. 

Manusia sebagai makhluk individu dan sekaligus sebagai makhluk sosial 

yang menempati bumi, segala keperluan hidupnya telah disediakan oleh Allah, 

berupa benda-benda dalam berbagai ragam. Manusia hidup memerlukan makan, 

minum, pakaian, dan tempat tinggal yang layak Untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, manusia memanfaatkan hasil alam yang telah tersedia.1 Dalam 

memanfaatkan dan mengolah hasil alam, manusia tidak dapat melakukannya 

sendirian, tetapi mutlak memerlukan bantuan dan kerjasama dari orang lain. 

Segala keperluan hidup manusia telah disediakan oleh Allah SWT dalam 

bentuk kekayaan alam. Oleh karena itu, bumi dan seisinya diciptakan oleh Allah 

untuk melayani kepentingan-kepentingan hidup manusia, sebagaimana yang 

disebutkan dalam al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 29: 

                                                 
1 M. Rusli Karim (ed),  Berbagai Aspek Ekonomi Islam, h. 11. 
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 ....جَمِيْعًا اْلأَرْضِ فِى مَا لَكُمْ خَلَقَ الَّذِيْ هُوَ
Artinya: " Dialah Allah yang telah menciptakan segala yang ada di bumi untuk 

kamu….".2 
 
Dan juga pada surat al-Ja>s\iyah ayat 13: 

 ذَلِكَ فِيْ إِنَّ قلىهُنْمِ اعًيْمِجَ ضِرْلأَاْ ىفِ امَوَ موتِالسَّ ىفِ امَ مْكُلَ رَخَّسَوَ
  يَتَفَكَّرُوْنَ لِقَوْمٍ َلآيَتٍ

Artinya:  Dan Dia memudahkan (pula) untuk kamu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari pada-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu menjadi tanda-tanda 
(kekuasaan) Allah bagi kaum yang berpikir.3 (QS. al-Ja>s\iyah : 13)  

 
 

Tetapi, walaupun segala sesuatunya telah disediakan oleh Allah, manusia 

diwajibkan untuk tetap berusaha dan bekerja agar jangan sampai menjadi manusia 

yang menggantungkan hidupnya kepada manusia lain. Allah juga menganjurkan 

kepada umat-Nya agar selalu mencari karunia-Nya, sebagaimana yang terdapat 

pada al-Qur'an surat al-Jumu'ah ayat 10 sebagai berikut: 

 وَاذْآُرُوا االلهِ لِفَضْ مِنْ وَابْتَغُوْا اْلأَرْضِ فِى فَانْتَشِرُوْا الصَّلَوةُ قُضِيَتِ فَإِذَا
  تُفْلِحُوْنَ لَعَلَّكُمْ آَثِيْرًا االلهَ

 
Artinya: " Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung"4 

Dari ayat di atas, dapat kita ambil suatu kesimpulan bahwa kita harus 

berusaha dan bekerjasama secara optimal dengan memanfaatkan segala sesuatu 

yang telah disediakan oleh Allah di muka bumi ini. 

                                                 
2 Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 5. 
3 Ibid., h. 499. 
4 Ibid., h. 554. 
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Ada berbagai jenis pekerjaan atau usaha yang dilakukan manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Mulai dari bidang jasa, berwiraswasta, hingga 

bekerja di instansi pemerintahan. Islam memandang semua aktivitas manusia 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tidak hanya sebagai aktivitas duniawi saja, 

tetapi juga dinilai sebagai ibadah. Asalkan semua usaha itu dilaksanakan sesuai 

dengan rambu-rambu yang telah Allah tentukan. Intinya, apapun aktivitas yang 

kita jalankan di dunia ini jika tujuannya diniatkan untuk mencari ridha Allah dan 

dilakukan di jalan yang benar, maka kegiatan itu akan sangat bermanfaat dan 

dicatat sebagai amal shaleh. 

Salah satu jenis aktivitas ekonomi yang sering kita jumpai adalah berdagang 

atau berniaga. Berdagang merupakan aktivitas ekonomi yang sudah dilakukan 

hampir di semua negara. Bahkan, Rasulullah sebelum diangkat menjadi rasul pun 

telah menggeluti profesi ini. Rasulullah dalam berdagang mengutamakan 

kejujuran, sehingga ia menjadi pedagang yang disegani dan dipercaya oleh 

banyak orang. Hal inilah yang patut kita tiru di zaman sekarang ini.  

Kini, dengan pesatnya perkembangan teknologi dan informasi, para 

pengusaha dapat leluasa melaksanakan perdagangan lintas negara bahkan lintas 

benua sekalipun. Perdagangan internasional telah lazim dilakukan oleh negara-

negara yang memiliki kemampuan untuk itu. Kegiatan ekspor-impor pun telah 

sering dilakukan. Perusahaanpun banyak yang membuka cabangnya di negara 

lain. 
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Rupanya, globalisasi ekonomi telah membawa dampak terhadap 

peningkatan transaksi internasional atau istilahnya cross border transaction. 

Salah satu masalah yang muncul berkaitan dengan transaksi internasional ini 

adalah masalah transfer pricing (harga transfer). Istilah harga transfer berkaitan 

erat dengan harga transaksi barang, jasa, atau harta tak berwujud antar perusahaan 

dalam suatu perusahaan multinasional.5 

Perusahaan multinasional adalah perusahaan yang beroperasi melewati 

lintas batas antarnegara, yang terikat hubungan istimewa, baik karena penyertaan 

modal saham, pengendalian manajemen atau penggunaan teknologi; dapat berupa 

anak perusahaan, cabang perusahaan, dan sebagainya.6 Untuk mengoptimalkan 

keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan multinasional, mereka melakukan 

suatu cara yang disebut dengan transfer pricing tadi.  

Sebenarnya istilah transfer pricing (harga transfer) dapat dibedakan menjadi 

dua pengertian, yaitu pengertian netral dan pengertian negatif (pejorative). 

Pengertian netral mengasumsikan bahwa harga transfer adalah penentuan harga 

atau imbalan sehubungan dengan penyerahan barang, jasa atau pengalihan 

teknologi antar perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa.7 Contohnya, 

cabang perusahaan A di Indonesia menjual 1000 unit produk X ke cabang 

perusahaan B di Australia dengan harga Rp. 7.000,00 per unit. Sehingga harga 

penjualan totalnya menjadi 1.000 x Rp. 7.000 = Rp. 7.000.000,00. Harga 

                                                 
5 Erly Suandy, Perencanaan Pajak Edisi 3, h. 73. 
6 Ibid., h. 74. 
7 Gunadi, dalam  ibid., h. 75. 
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penjualan Rp. 7.000.000,00 tersebut disebut sebagai harga transfer.8 Harga 

transfer pada contoh ini merupakan harga transfer dalam pengertian netral. 

Sedangkan pengertian pejorative memandang harga transfer sebagai harga 

yang diterapkan oleh perusahaan multinasional dengan maksud untuk 

mengalokasikan penghasilan dari suatu perusahaan ke perusahaan lainnya pada 

negara yang berbeda dalam perusahaan multinasional tersebut dengan tujuan 

untuk menurunkan laba kena pajak di negara yang mempunyai tarif pajak tinggi 

dan mengalihkan labanya ke negara lain yang tarif pajaknya rendah atau bahkan 

nol.9 

Cara yang dilakukan untuk mengalokasikan penghasilan perusahaan satu ke 

perusahaan lain yang masih dalam satu group perusahaan adalah dengan cara 

menjual harga di bawah harga pasar atau di bawah standar, dan atau bisa juga 

dengan menjual harga lebih tinggi dari harga pasar yang berlaku. Sehingga 

seolah-olah perusahaan itu mengalami kerugian dan akibatnya perusahaan 

tersebut membayar pajak penghasilan lebih kecil atau bahkan terbebas dari pajak 

yang menjadi kewajibannya. Bila perusahaan itu berdomisili atau mempunyai 

anak cabang di Indonesia, maka Indonesia akan mengalami kerugian akibat 

berkurangnya pendapatan negara dari pajak penghasilan perusahaan. 

Setelah mengetahui pengertian transfer pricing secara pejorative di atas, 

maka yang menarik untuk dicermati adalah proses memanipulasi harga, di mana 

                                                 
8 Mohammad Zain, Manajemen Perpajakan, h. 296. 
9 Erly Suandy, Perencanaan Pajak, h. 73. 
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suatu perusahaan menjual produk-produknya ke grup perusahaannya yang terikat 

dalam hubungan istimewa di negara lain di bawah dan di atas harga pasar. Oleh 

karena itu, maka peneliti melihat hal tersebut sebagai suatu yang menarik dan 

patut untuk diteliti lebih mendalam. Karena, bagaimanapun juga suatu 

perdagangan internasional memiliki suatu aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh 

para pelakunya. 

Lebih dari itu, agama Islam juga telah mengatur secara rinci tentang 

perdagangan atau jual beli beserta etika-etikanya, dan metode penetapan harga.  

Sehingga dengan adanya praktek manipulasi harga atau transfer pricing secara 

pejorative, maka hal ini dapat diangkat untuk diteliti lebih mendalam yang dapat 

dituangkan dalam karya tulis ilmiah berupa skripsi dengan judul "Transaksi 

Rekayasa Pajak pada Transfer Pricing dalam Perspektif Hukum Islam". Sehingga 

kita dapat mengetahui bagaimana hukum Islam memandang transaksi rekayasa 

pajak pada transfer pricing tersebut. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 7

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat dipaparkan pada penelitian ini, 

adalah: 

1. Bagaimana mekanisme transaksi rekayasa pajak ? 

2. Bagaimana mekanisme transaksi rekayasa pajak pada transfer pricing ? 

3. Bagaimana perspektif hukum Islam atas transaksi  rekayasa pajak pada 

transfer pricing ? 

 
C. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan gambaran ringkas tentang penelitian yang sudah 

pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat jelas bahwa 

kajian yang sedang akan dilakukan ini bukan merupakan pengulangan dari 

penelitian yang sudah dilakukan tersebut. 

Penelitian tentang jual beli di bawah harga standar pernah dilakukan oleh 

Wawan Fauzi10 (Syari'ah, 2002) yang dituangkan dalam skripsinya yang berjudul 

"Tinjauan Hukum Islam terhadap Penjualan Sandal di Bawah Harga Standar di 

Sentra Industri Sandal Desa Wedoro Kecamatan Waru Sidoarjo". Subyek 

penelitiannya adalah para pengusaha sandal yang berada di Sentra Industri Sandal 

Wedoro. Dalam skripsinya, Wawan Fauzi menyebutkan bahwa ada persaingan di 

antara pengusaha sandal dalam melakukan penjualan produknya. Salah satu cara 

                                                 
10 Wawan Fauzi lahir di Sidoarjo, 20 Mei 1977. Ia menyelesaikan studinya di Fakultas Syariah 

IAIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2002 dengan skripsinya yang berjudul: "Tinjauan Hukum 
Islam terhadap Penjualan Sandal di Bawah Harga Standar di Sentra Industri Sandal di Desa Wedoro 
Kecamatan Waru – Sidoarjo. 
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untuk dapat memenangkan persaingan itu adalah dengan menjual produk-

produknya di bawah harga standar. Akibat dari hal ini, persaingan menjadi tidak 

sehat. Karena akibat yang ditimbulkan oleh penjualan di bawah harga standar 

inilah, Wawan Fauzi berkesimpulan bahwa hukum penjualan harga di bawah 

standar adalah tidak sah atau batal. 

Pada penelitian ini, penulis melihat bahwa ada kesamaan topik yang dibahas 

yaitu masalah penjualan di bawah harga standar. Namun pada penelitian ini, fokus 

pembahasan ada pada transaksi internasional antar perusahaan dalam satu grup 

pada harga transfer penjualan produk, yaitu harga yang dibebankan atas 

penyerahan barang, jasa, atau teknologi ke suatu grup perusahaan. Di mana dalam 

transaksi transfer pricing, harga transfer tersebut ada manipulasi harga tepatnya 

pada harga jual yang direkayasa sehingga menjadi rendah daripada harga standar 

dengan tujuan rekayasa pajak. 

 
D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui mekanisme transaksi rekayasa pajak. 

2. Mengetahui  dan mendeskripsikan mekanisme transaksi rekayasa pajak pada 

transaksi transfer pricing. 

3. Mengetahui dan mendeskripsikan mekanisme transaksi rekayasa pajak pada  

transfer pricing dalam perspektif hukum Islam. 
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E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Dari Segi Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai sumber rujukan atau 

sumber referensi bagi para pembaca yang ingin meningkatkan 

pengetahuannya di bidang perdagangan atau jual beli atau bidang 

mu’a>malah  lainnya. 

2. Dari Segi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

penerapan suatu ilmu di lapangan atau di masyarakat. 

 
F. Definisi Operasional 

- Transaksi     : Persetujuan jual beli (dalam perdagangan) antara dua 

pihak..11 

- Rekayasa Pajak    :    Penghindaran, penggelapan, atau pengurangan terhadap  

pembayaran pajak. 

- Transfer Pricing   : Secara harfiah berarti harga transfer. Harga transfer 

merupakan harga yang ditimbulkan sehubungan dengan 

penyerahan barang, jasa atau pengalihan teknologi antar 

perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa.12 

                                                 
11 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke-3,  h. 1209. 
12 Erly Suandy, Perencanaan Pajak, h. 73 
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- Hukum Islam  : Hukum yang berdasarkan pada aturan-aturan yang 

terdapat pada al-Qur'an, h{adis\, dan pendapat para 

ulama'. 

Sehingga yang dimaksud dengan transaksi rekayasa pajak pada transfer 

pricing dalam perspektif hukum Islam adalah suatu tindakan pengurangan 

pembayaran pajak melalui jual beli terhadap harga atas perpindahan barang dan 

jasa dari satu perusahaan ke perusahaan lain yang dilihat berdasarkan hukum 

Islam yang berdasarkan al-Qur'an dan h}adis\, dan pendapat para ulama'. 

 
G. Metode Penelitian 

1. Data yang Dikumpulkan 

Data-data yang akan dikumpulkan adalah data tentang transaksi transfer 

pricing. 

2. Sumber Data 

Karena penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), maka 

data-datanya diperoleh dari literatur. 

a. Data Primer adalah sumber yang menjadi referensi utama penelitian ini. 

Yang menjadi data primer pada penelitian ini adalah:  

1) Al-Qur'an dan h}adis \. 

2) Darussalam dan Danny Septriadi: Konsep dan Aplikasi Cross Border 

Transfer Pricing untuk Tujuan Perpajakan. 

3) Gunadi: Pajak Internasional. 
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b. Data Sekunder adalah data atau literatur pendukung data utama atau data 

primer, yang terdiri dari: 

1) M. Ali Hasan: Berbagai Macam Transaksi dalam Islam. 

2) Nasroen Harun : Fiqh Muamalah 

3) Rachmat Syafei: Fiqh Muamalah. 

4) Sayyid Sabiq: Fiqh Sunnah. 

5) John Hutagaol, dkk: Kapita Selekta Perpajakan. 

6) Mohammad Zain: Manajemen Perpajakan. 

7) Erly Suandy: Perencanaan Pajak. 

8) Setiawan Budi Utomo : Fiqih Aktual 

9) Mustafa Edwin Nasution, dkk: Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam. 

Selain data dari literatur, data yang lain juga diperoleh dari internet 

dan media cetak. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik kajian teks yaitu mengumpulkan data dengan cara membaca, 

memahami dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan masalah transfer 

pricing. 

4. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, data yang telah terkumpul kemudian diolah dan 

dianalisis dengan metode deskriptif dengan pola pikir deduktif yaitu suatu 

metode menganalisis data dengan cara memaparkan atau menggambarkan 
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data secara terperinci, kemudian diolah berdasarkan teori yang sudah ada 

untuk ditarik suatu kesimpulan. 

 
H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah: 

BAB I : Memuat tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Kajian 

Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Definisi 

Operasional, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II : Berisi tentang Landasan Teori berupa konsep umum jual beli, etika 

perdagangan, penentuan harga, dan sistem perpajakan dalam Islam. 

BAB III : Membahas tentang hasil penelitian tentang transaksi transfer pricing 

yang berupa pengertian transfer pricing, motivasi atau tujuan transfer 

pricing, kategori transfer antar perusahaan, metode penentuan harga 

transfer, implikasi pajak dan contoh transaksi transfer pricing, dan 

pengaturan transfer pricing dalam ketentuan peraturan perpajakan 

beserta mekanismenya. 

BAB IV : Memuat analisa data transaksi transfer pricing yang dikaitkan dengan 

landasan teori tentang jual beli dalam Islam. 

BAB V : Berisi Penutup, Kesimpulan, dan Saran. 

 


